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Buah tomat (Lycopersicum esculentum Mill.) memiliki zat berkhasiat 
likopen yang berkhasiat sebagai antioksidan yang bermanfaat bagi kulit. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kaolin sebagai mineral 
clay dalam formula masker wajah ekstrak buah tomat (Lycopersicum 
esculentum Mill.) bentuk clay terhadap mutu fisik, efektivitas dan 
aseptabilitas sediaan serta mengetahui formula terbaik. Kaolin digunakan 
dalam tiga konsentrasi yang berbeda, yaitu 10% (formula I), 20% (formula 
II) dan 30% (formula III). Hasil yang diamati meliputi mutu fisik 
(organoleptis, pH, viskositas, daya sebar dan homogenitas), efektivitas 
(waktu kering, kekencangan masker dan kemudahan dibersihkan), efikasi 
(iritasi) dan aseptabilitas. Hasil pengukuran pH dan viskositas dianalisa 
dengan menggunakan metode analisa statistik parametrik paired t- test 
untuk antar bets dan Oneway anova  untuk antar formula, jika hasil ANOVA 
one way menunjukkan perbedaan konsentrasi kaolin memberikan pengaruh 
berbeda bermakna (α=0,05), maka analisis dilanjutkan dengan uji Post Hoc 
Tests Tukey. Hasil evaluasi yang lain dilakukan dengan metode uji non 
parametrik Kruskal Wallis. Hasil menunjukkan tidak ada perbedaan 
bermakna untuk hasil uji pH dan viskositas antar bets dan adanya perbedaan 
bermakna antar formula (P=0,05). Berdasarkan hasil percobaan bahan 
kaolin mempengaruhi mutu fisik sediaan, efektivitas sediaan, dan 
aseptabilitas dari sediaan. Formula II merupakan formula yang memberikan 
sediaan yang secara mutu fisik, efikasi, efektivitas dan aseptabilitas yang 
paling baik diantara ke tiga formula sediaan masker wajah bentuk clay. 
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Tomato (Lycopersicum esculentum Mill.) has nutritional nutritious 
lycopene as an antioxidant which give the benefit for skin. This study aim to 
determine the effect of the mineral kaolin clay facial mask formula of  
extract tomato (Lycopersicum esculentum Mill.) on the physical quality, 
effectiveness and aseptability, as well as to determine the best formula. 
Kaolin  is used in three different concentration, 10 % (formula I), 20 % 
(formula II ) and 30 % (formula III ). The results observed include physical 
quality (organoleptis, pH, viscosity, its spreadibility and homogeneity), 
effectiveness (dryness time, tightened of mask and easy to clean of mask), 
efficacy (irritation), aseptability as well as determine the best formula. 
Result of measurements of  pH and viscosity between batch is analyzed 
using parametric paired t -test meanwhile Oneway anova test is used 
between formula, if the anova results showed significant differences then 
continued with a Post Hoc Tests, Tukey. Another evaluation is done by non- 
parametric Kruskal Wallis test. The results showed that there was not a 
significant difference between the batches for pH and viscosity but there 
was a significant different between formula (P=0,05). Based on the results 
of the experiment materials kaolin influenced the physical quality, the 
effectiveness and aseptability. Formula II is the formula that good physical 
quality, the effectiveness and aseptability compared with the other formula 
of face mask in clay form. 
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